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ABSTRACT 
 

The conversion of paddy fields in Sleman Regency has continued to increase 

along with the expansion of residential areas, commercial activities, public 

services, and infrastructure development. These land use changes have reduced the 

extent of productive agricultural land, resulting in a decline in rice production and 

posing a potential threat to regional food security. Although the government has 

established spatial utilization control instruments, the implementation of incentive 

mechanisms to curb the conversion of paddy fields has not yet been carried out 

optimally. Therefore, this study aims to formulate incentive mechanisms based on 

the preferences of landowners and the government to preserve paddy fields in 

Sleman Regency. This research employed a quantitative approach by integrating 

remote sensing analysis, rice carrying capacity analysis represented by the ratio 

between rice availability and rice demand, and the Probability Unit analysis. The 

results indicate that, during the period of 2016–2025, built-up land increased by 

8.37%, open land increased by 0.11%, while paddy fields decreased by 6.54%, 

plantations decreased by 5.88%, water bodies decreased by 0.03%, and forest areas 

remained unchanged. The total rice availability in Sleman Regency was 133,178.25 

tons, while the total rice demand was 105,927.16 tons, resulting in a rice carrying 

capacity value of 25.87, which classifies Sleman Regency as having a food surplus. 

Based on the Probability Unit analysis, appropriate incentive mechanisms were 

identified to preserve paddy fields in Sleman Regency. The recommended incentives 

include a 31% reduction in Land and Building Tax (PBB), the provision of 

irrigation and road infrastructure, and a 36% subsidy for agricultural production 

costs.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi, terutama di negara berkembang, 

memicu meningkatnya kebutuhan ruang untuk berbagai aktivitas manusia. 

Jumlah penduduk yang terus bertambah tidak hanya berdampak pada 

meningkatnya kepadatan wilayah, tetapi juga pada pola penggunaan ruang yang 

semakin beragam, baik untuk kebutuhan pribadi maupun kepentingan publik, 

serta untuk kepentingan sosial, ekonomi, dan infrastruktur (Ramlan & Rudiarto. 

2015). Tekanan terhadap ruang yang semakin besar ini mendorong perubahan 

pemanfaatan lahan di berbagai daerah. Perubahan tersebut kemudian 

memunculkan fenomena alih fungsi lahan atau konversi lahan, yaitu pergeseran 

penggunaan suatu kawasan dari fungsi asalnya menjadi fungsi lain, yang sering 

kali menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan maupun penurunan 

potensi wilayah itu sendiri (Habibatussolikhah et al, 2016).  

Fenomena alih fungsi lahan sawah semakin mencolok pada wilayah-

wilayah yang mengalami pertumbuhan pesat, salah satunya Kabupaten Sleman. 

Keberadaan sebagian besar perguruan tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

kualitas udara yang sejuk sebagai kawasan lereng Gunung Merapi, serta 

ketersediaan air tanah yang melimpah memicu peningkatan permintaan atas 

lahan, baik untuk permukiman, infrastruktur, maupun kegiatan ekonomi lainnya 

di Kabupaten Sleman (Putri et al, 2024). Seiring pertumbuhan penduduk dan 

ekspansi pembangunan, tekanan terhadap lahan sawah semakin besar, sehingga 

alih fungsi lahan sawah menjadi lahan non sawah di Kabupaten Sleman 

meningkat secara signifikan. Perkembangan wilayah yang dibarengi 

peningkatan aktivitas masyarakat secara tidak langsung memperbesar 

kebutuhan ruang, yang pada akhirnya turut mendorong terjadinya konversi 

lahan persawahan (Habibatussolikhah et al. 2016). 
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Alih  fungsi lahan sawah yang berlangsung di Kabupaten Sleman memiliki 

dampak yang kompleks, termasuk masalah lingkungan, ketahanan pangan,  

serta perubahan sosial dan ekonomi di wilayah tersebut (Firianti, 2020). 

Tingginya  laju  alih  fungsi  lahan  sawah  memberikan  implikasi  terhadap 

menurunnya  ketersediaan  pangan  bagi  penduduk sehingga  akan  berdampak 

pada penurunan  produksi  pangan khususnya  beras yang  dapat  memberikan  

ancaman bagi  ketahanan pangan  penduduk (Prasada et al., 2018). Ketahanan 

pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar yang esensial bagi setiap 

individu, sehingga ketersediaannya menjadi pilar utama dalam menjaga 

stabilitas sosial, ekonomi, dan politik suatu negara (Wijaya et al., 2022). Dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012, ketahanan pangan 

merupakan kondisi dimana terpenuhinya pangan bagi negara hingga tiap 

individu dicerminkan oleh tersedianya pangan yang cukup secara jumlah dan 

mutu, aman dikonsumsi, beragam, bergizi, merata, terjangkau, serta selaras 

dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, sehingga memungkinkan 

setiap orang hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Kebutuhan  

pangan  penduduk  diperkirakan  akan  semakin meningkat  seiring  dengan  

peningkatan  jumlah  penduduk dan ditengah terjadinya alih fungsi lahan 

pertanian tanaman pangan yang semakin besar (Sunanto  &  Rauf,  2018).  

Berdasarkan  data  statistik tanaman pangan Kabupaten Sleman  tahun  

2016  yang bersumber  dari  Dinas  Pertanian, Pangan, dan Perikanan Kabupaten 

Sleman,  terjadi  penurunan  luas panen pada komoditas padi dibandingkan data 

luas panen pada komoditas padi tahun 2025, yakni dari 52,155 Ha berkurang 

menjadi 35,112 Ha. Menurunnya lahan sawah sebesar 17,043 Ha ini 

mencerminkan dampak konversi lahan pertanian yang semakin masif, yang 

dapat mengancam stabilitas produksi pangan. Dalam Habibatussolikhah et al. 

(2016), lahan sawah ke penggunaan lahan non sawah di Kabupaten Sleman 

pada periode 1984-2013 mengalami penurunan sebesar 149,866 Ha per tahun. 

Penurunan luas lahan sawah yang signifikan, berdampak langsung terhadap 

stabilitas ketahanan pangan, mengingat ketersediaan lahan sawah merupakan 

faktor produksi utama dalam sistem pertanian. Alih fungsi lahan sawah yang 

tidak terkendali secara permanen menghilangkan potensi produksi pangan yang 
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sulit untuk dipulihkan kembali (irreversible), sehingga mengancam kedaulatan 

pangan di masa depan (Irawan, 2015). Penurunan lahan sawah menciptakan 

efek domino berupa penurunan ketersediaan pangan lokal dan peningkatan 

ketergantungan pada pasokan dari luar daerah untuk memenuhi kebutuhan 

penduduk yang terus bertambah (Ashari, 2003). Jika fenomena ini terus 

berlanjut tanpa kendali yang efektif, Kabupaten Sleman berisiko menghadapi 

kerentanan pangan akibat hilangnya basis produksi pangan berkelanjutan yang 

selama ini menjadi penopang wilayah. 

Pengendalian pemanfaatan ruang menjadi aspek krusial dalam kebijakan 

penataan ruang daerah guna mengatasi alih fungsi lahan sawah. Dalam Undang-

undang Nomor 6 tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi 

Undang-Undang, Pengendalian pemanfaatan ruang merupakan upaya yang 

dilakukan guna mewujudkan tertib tata ruang. Pengendalian pemanfaatan ruang 

dilakukan melalui penilaian pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan 

Ruang dan pernyataan mandiri pelaku UMK, penilaian perwujudan RTR, 

pemberian insentif dan disinsentif, pengenaan sanksi, dan penyelesaian 

sengketa Penataan Ruang. Pearce and Turner dalam Budiono (2019) 

merekomendasikan tiga upaya yang dapat di tempuh guna pengendalian alih 

fungsi lahan pertanian (wetland), yaitu melalui: 1). regulation; 2). acquisition 

and management; dan 3). Incentive and charge.  Selain aturan, diperlukan juga 

insentif yang cukup bagi petani dan pemilik lahan  pertanian sehingga harga 

komoditas menguntungkan.  Insentif  pertanian  sangat  diperlukan sehingga 

pertanian menjadi bergairah dan tidak tergiur melakukan alih fungsi lahan. 

Pengendalian pemanfaatan ruang dalam berbentuk insentif dan disinsentif 

belum terlaksana dengan baik dikarenakan materi untuk instrumen insentif dan 

disinsentif sedang dalam proses penyusunan serta harmonisasi antar dinas-dinas 

terkait (Hasil wawancara dengan Pegawai di Bidang Pembinaan dan 

Pengawasan, Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kabupaten Sleman pada tanggal 

21 November 2025). Dari hasil wawancara tersebut juga dijelaskan bahwa 

masyarakat di Kabupaten Sleman dapat dengan mudah mengalihfungsikan atau 
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menjual lahan sawah milik mereka terutama di kawasan yang strategis, karena 

masyarakat menganggap nilai dari tanah mereka yang sangat menguntungkan 

untuk penggunaan non sawah daripada lahan sawah. Dalam Banarsyadhimi & 

Rahardjo (2015), harga lahan pasaran di bagian barat Kecamatan Mlati yakni 

Desa Sumberadi, Tlogoadi dan Tirtoadi didominasi oleh kelas rendah yang 

berkisar Rp 343.000,00 hingga Rp 586.000,00. Klas rendah ini berasosiasi 

keruangan dengan bentuk penggunaan lahan sawah. Sementara bagian timur 

Kecamatan Mlati ditempati oleh klas sedang hingga klas sangat tinggi. Ini 

menunjukkan tren tidak selaras. Kelas sangat tinggi, dengan kisaran perbedaan 

harga yakni Rp 3.148.000,00 hingga Rp 4.213.000,00. Kelas sangat tinggi ini 

berasosiasi dengan jaringan jalan arteri dan kolektor yang ada di Desa Sinduadi 

dan Desa Sendangadi yakni dengan bentuk penggunaan lahan gedung dan 

permukiman. 

 
Gambar 1.1 Diagram batang produksi beras di Kabupaten Sleman 

(Sumber : Dinas Pertanian, Perikanan, dan Pangan Kabupaten Sleman) 

 Berdasarkan data produksi beras di Kabupaten Sleman selama periode 2016 

hingga 2025 menunjukkan penurunan yang cukup signifikan. Pada tahun 2016 

produksi beras tercatat sebesar 322.416 ton, kemudian menurun cukup 

signifikan pada tahun 2017 menjadi 289.062 ton dan kembali turun pada tahun 

2018 menjadi 246.531 ton. Pada periode 2019 hingga 2022 produksi relatif 

stabil dengan sedikit peningkatan, yaitu dari 242.697 ton pada 2019, 245.282 

ton pada tahun 2020, 254.415 ton di tahun 2021, dan 255.137 ton pada 2022. 
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Namun setelah itu produksi kembali mengalami penurunan menjadi 251.151 

ton pada 2023 dan turun cukup tajam pada 2024 menjadi 208.025 ton, yang 

merupakan nilai terendah dalam periode tersebut. Pada tahun 2025 produksi 

sedikit meningkat menjadi 212.823 ton, tetapi masih berada jauh di bawah 

produksi pada awal periode. Secara keseluruhan, dalam kurun waktu sepuluh 

tahun terjadi penurunan produksi beras lebih dari 100.000 ton, yang 

mencerminkan adanya tekanan serius terhadap sektor pertanian, terutama akibat 

berkurangnya luas lahan sawah produktif. Kondisi ini menjadi indikator kuat 

bahwa alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Sleman telah berdampak langsung 

terhadap kemampuan daerah dalam mempertahankan produksi pangan 

pokoknya. 

Dalam pengendalian pemanfaatan ruang insentif dipahami sebagai 

instrumen mampu memotivasi, mendorong, memberikan daya tarik dan/atau 

memberikan percepatan terhadap kegiatan pemanfaatan ruang yang memiliki 

nilai tambah pada kawasan yang perlu didorong pengembangannya. Sedangkan 

disinsentif bertujuan untuk mencegah dan/atau memberikan batasan terhadap 

kegiatan pemanfaatan ruang yang sejalan dengan rencana tata ruang dalam hal 

berpotensi melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan (Sutaryono 

& Dewi, 2022). Penyusunan pemberian insentif perlu mempertimbangkan 

keterkaitan kepentingan antara masyarakat, pemerintah, dan pihak swasta 

sebagai pelaku pemanfaatan ruang. Hal ini relevan di kawasan-kawasan 

strategis di Kabupaten Sleman, di mana dinamika penggunaan lahan antara 

pemilik lahan dan investor berlangsung sangat intens. Insentif dan disinsentif 

perlu dirancang agar mampu menekan alih fungsi lahan yang tidak sesuai 

rencana, tanpa menghambat kegiatan ekonomi yang tetap diperlukan bagi 

pengembangan wilayah (Rahayu 2015). Pertimbangan tersebut antara lain 

kebutuhan pemilik lahan yang lahannya dialih fungsi menjadi non pertanian, 

serta jenis dan nilai insentif untuk mempertahankan lahannya yang berfungsi 

sebagai lahan pertanian. Dalam konteks ini, mekanisme insentif dan disinsentif 

merupakan instrumen kebijakan yang bersifat ekonomis dan persuasif, yang 

bertujuan untuk mendorong pelaku pembangunan agar memanfaatkan ruang 

sesuai dengan rencana tata ruang wilayah (Sutaryono & Dewi, 2022). 
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Pemberian insentif yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat diharapkan 

mampu mempengaruhi ketahanan pangan menggunakan preferensi dari 

masyarakat itu sendiri yang akan terkena dampak adanya kebijakan tersebut.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan 

untuk merumuskan upaya pengendalian pemanfaatan ruang dengan mekanisme 

insentif dan yang dapat mempengaruhi pemilik lahan untuk mempertahankan 

lahan sawah miliknya serta mempengaruhi alihfungsi lahan sawah menjadi 

lahan non sawah dapat ditekan, sehingga tidak semakin banyak yang 

mengalihfungsikan lahan sawahnya. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengarahkan pengendalian pemanfaatan ruang Kabupaten Sleman lebih 

kondusif. Hasil dari pengamatan ini juga dapat digunakan untuk rekomendasi 

pemberian insentif pemerintah sebagai penetapan secara peraturan pemanfaatan 

ruang yang diterapkan sehingga ketahanan pangan di Kabupaten Sleman tetap 

terjaga. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terlihat bahwa 

Kabupaten Sleman sedang menghadapi tantangan serius akibat meningkatnya 

alih fungsi lahan sawah yang berdampak langsung pada penurunan luas panen 

padi dan produksi beras, yang berpotensi mengancam ketahanan pangan 

daerah. Di sisi lain, kebijakan pengendalian pemanfaatan ruang yang tersedia, 

khususnya melalui mekanisme insentif dan disinsentif, belum berjalan optimal 

sehingga belum mampu menahan laju konversi lahan secara efektif. Kondisi 

ini diperparah dengan persepsi masyarakat yang lebih mempertimbangkan nilai 

ekonomi jangka pendek dibandingkan keberlanjutan fungsi lahan sawah. 

Berbagai permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tujuan kebijakan penataan ruang dengan realitas pemanfaatan ruang di 

lapangan. Oleh karena itu, diperlukan perumusan masalah yang jelas untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek yang harus dianalisis lebih mendalam. Rumusan 

masalah ini disusun agar penelitian dapat memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai kondisi ketahanan pangan dan mekanisme insentif 

sebagai instrumen pengendalian pemanfaatan ruang di Kabupaten Sleman. 
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Dengan adanya rumusan masalah yang terarah, penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan temuan yang relevan bagi penguatan kebijakan tata 

ruang dan keberlanjutan sektor pangan daerah. Untuk menjawab fenomena 

yang terjadi maka perlu adanya beberapa rumusan masalah yang kemudian 

digunakan sebagai fokus telaah dan pengkajian dalam penelitian ini. Dalam hal 

ini penulis mengangkat tiga rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan sawah yang terjadi pada tahun 

2016 hingga 2025 di Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana kondisi ketahanan pangan yang terjadi di Kabupaten 

Sleman? 

3. Bagaimana mekanisme pemberian insentif pengendalian pemanfaatan 

ruang di Kabupaten Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

Bersumber pada persoalan yang ada pada latar belakang penelitian, maka 

proposal ini memiliki tujuan:  

1. Menganalisis perubahan penggunaan lahan sawah yang terjadi pada tahun 

2016 hingga 2025 di Kabupaten Sleman,  

2. Menganalisis kondisi ketahanan pangan di Kabupaten Sleman, khususnya  

kemampuan daerah dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduk. 

3. Menganalisis mekanisme pemberian insentif dalam pengendalian 

pemanfaatan ruang di Kabupaten Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian mencakup tiga poin utama, yaitu:  

1. Manfaat Akademis / Ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah 

bagi pengembangan pengetahuan di bidang penataan ruang, kebijakan 

pertanahan, dan ketahanan pangan. Kajian mengenai penggunaan 

mekanisme insentif dalam pengendalian pemanfaatan ruang dapat 

memperkaya literatur akademik, terutama terkait integrasi kebijakan tata 

ruang dengan perlindungan lahan pertanian. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang meneliti hubungan 
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antara dinamika konversi lahan, kebijakan tata ruang, dan keberlanjutan 

pangan di tingkat lokal maupun nasional.  

2. Manfaat Sosial, penelitian ini diharapkan meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya mempertahankan fungsi lahan pertanian 

demi keberlanjutan ketahanan pangan daerah. Informasi yang dihasilkan 

dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam mendukung kebijakan 

pengendalian pemanfaatan ruang, serta memperkuat pemahaman 

masyarakat mengenai dampak alih fungsi lahan terhadap kehidupan sosial-

ekonomi jangka panjang. Penelitian ini juga berpotensi membantu 

terciptanya keselarasan antara kebutuhan pembangunan dan kepentingan 

publik dalam menjaga stabilitas pangan dan kualitas lingkungan. 

3. Manfaat Praktisi, penelitian ini memberikan rekomendasi yang dapat 

dijadikan acuan dalam merumuskan strategi pengendalian pemanfaatan 

ruang berbasis insentif. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 

seluruh masyarakat untuk memahami arah kebijakan pemanfaatan ruang, 

sehingga keputusan pembangunan yang diambil lebih sesuai dengan 

rencana tata ruang dan tidak mengancam keberlanjutan lahan sawah. 

E. Batasan Masalah Dan Fokus Penelitian 

Penelitian mengenai upaya pengendalian pemanfaatan ruang melalui 

mekanisme insentif guna mendukung ketahanan pangan berkelanjutan di 

Kabupaten Sleman merupakan salah satu penelitian yang cukup kompleks dan 

membutuhkan waktu lama. Oleh karena itu penelitian ini diberikan beberapa 

batasan sebagai berikut: 

1. Analisis perubahan penggunaan lahan sawah pada tahun 2016, dan 

tahun 2025 yang berdampak terhadap ketahanan pangan serta 

penentuan pemberian insentif di Kabupaten Sleman 

2. Analisis terhadap kondisi ketahanan pangan di Kabupaten Sleman, 

dibatasi pada ketersediaan pangan komoditas beras untuk kebutuhan 

penduduk secara mandiri. Dalam kajian ini peneliti tidak 

menghitung ketersediaan pangan yang bersumber dari komoditas 
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jagung, kedelai, kacang-kacangan, umbi-umbian, maupun sumber 

pangan lainnya.  

3. Penelitian ini menekankan pada analisis pemberian insentif pada 

lahan sawah yang beralih fungsi menjadi lahan non sawah di setiap 

Kecamatan pada Kabupaten Sleman.  

4. Penelitian hanya mengkaji pengendalian pemanfaatan ruang pada 

lahan pertanian pangan, khususnya lahan sawah, tidak termasuk 

lahan sawah yang dilindungi (LSD) di Kabupaten Sleman. 

5. Penelitian difokuskan pada perspektif pemilik lahan sawah sebagai 

calon penerima insentif dalam pengendalian pemanfaatan ruang. 

Penelitian ini tidak mengkaji aspek implementasi mekanisme 

pemberian insentif sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati 

Sleman Nomor 84 Tahun 2023, yang meliputi tahapan pemberian 

insentif, pembentukan dan pelaksanaan tugas tim pelaksana, waktu 

pemberian, tata cara pengadministrasian, pemantauan dan evaluasi, 

pembiayaan, pencabutan insentif, serta ketentuan teknis pelaksanaan 

lainnya. 
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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Penggunaan lahan sawah di Kabupaten Sleman telah berkurang sebesar 

6,54%, dari 17.712,147 Ha pada tahun 2016 menjadi 16.554,424 Ha pada tahun 

2025. Namun lahan terbangun mengalami peningkatan sebesar 8,37%, diikuti 

dengan meningkatnya 0,11% lahan terbuka. Hal tersebut mengindikasikan 

terjadinya alihfungsi ahan sawah. Kapanewon Depok, Gamping, Mlati, Ngaglik, 

dan Turi mengalami keadaan dimana tidak mencukupinya kebutuhan beras 

untuk memenuhi kebutuhan penduduk secara mandiri, atau defisit. Namun 

ketersediaan beras di Kabupaten Sleman berada di 133.178,25 ton sedangkan 

kebutuhan beras total adalah 105.927,16 ton. Sehingga Kabupaten Sleman 

masuk dalam kategori surplus. Untuk mencegah terjadinya alihfungsi lahan 

sawah perlu adanya pengendalian pemanfaatan ruang dengan mekanisme 

pemberian insentif. Perumusan insentif yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat diharapkan dapat mempengaruhi masyarakat agar tidak 

mengalihfungsikan lahan sawahnya, menggunakan preferensi dari masyarakat 

itu sendiri.  

Dari hasil Analisis Delphi, terdapat tiga faktor insentif guna mencegah 

alihfungsi lahan sawah, yaitu: (a) Pengurangan Jumlah PBB yang ditanggung 

pemilik lahan, (b) Peningkatan sarana dan prasarana yang disediakan untuk 

penunjang pengelolaan lahan, (c) Penambahan jumlah subsidi biaya sarana dan 

prasarana produksi. Insentif yang sesuai untuk diberikan kepada pemilik lahan 

yang mempertahankan lahan sawah, terdiri dari pengurangan PBB sebesar 31%, 

pemenuhan infrastruktur irigasi dan jalan, dan subsidi biaya produksi sebesar 

36%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta temuan yang 

diperoleh di lapangan, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan, yaitu sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan bagi Pemerintah Kabupaten Sleman dalam merumuskan 

kebijakan terkait pemberian izin pemanfaatan ruang maupun pembangunan 

di kawasan yang memiliki tekanan perkembangan wilayah. Melalui 

pemanfaatan hasil penelitian ini, diharapkan proses pengambilan keputusan 

dapat lebih memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan sehingga 

dampak negatif akibat pertumbuhan kawasan, seperti alih fungsi lahan dan 

penurunan kualitas lingkungan, dapat diminimalkan.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara lebih mendalam 

mengenai penetapan kriteria lahan yang layak memperoleh insentif, 

termasuk menyusun mekanisme implementasi kebijakan insentif yang lebih 

operasional. Selain itu, penelitian lanjutan juga perlu mengembangkan 

metode perhitungan land rent sebagai salah satu instrumen ekonomi yang 

dapat mendukung penerapan insentif dalam pengendalian pemanfaatan 

ruang secara efektif.  
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